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ABSTRAK

Nama : Syaira Pramitha Aurellia

NPM : 6072001042

Judul : Implementasi Sosialisasi Program Jabar Cekas Dalam Pencegahan
Kekerasan Terhadap Perempuan dan Anak di Provinsi Jawa Barat (Studi Kasus
Kabupaten Bandung).

Pada tahun 2021, Provinsi Jawa Barat menduduki peringkat tiga dengan
kasus kekerasan tertinggi di Indonesia. Untuk meminimalisir angka kekerasan
tersebut pada tahun 2022 pemerintah Provinsi Jawa Barat membuat sebuah program
yang bernama Jabar Cekas yang berfokus dalam melindungi perempuan dan anak
dari segala bentuk kekerasan baik secara fisik, verbal, seksual, maupun psikis yang
terbentuk dari adanya Road Map Jawa Barat Tolak Kekerasan. Maka dari itu,
penelitian ini untuk melihat bagaimana implementasi sosialisasi program Jabar
Cekas dalam pencegahan kekerasan terhadap perempuan dan anak di Provinsi Jawa
Barat dalam studi kasus di Kabupaten Bandung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif, dimana
metode ini berfokus pada pengamatan mendalam dalam mengeksplorasi dan
memahami suatu gejala sentral dengan realitas yang terjadi terkait dengan isu
kekerasan yang datanya diperoleh dari hasil wawancara, observasi partisipan, studi
dokumen, triangulasi data, dan analisis data.

Dapat diketahui hasil dari penelitian ini yaitu sosialisasi yang dilakukan dari
mulai tingkat provinsi sampai tingkat RW telah dilakukan dengan baik. Sosialisasi
ini berdampak pada keberanian masyarakat dalam melaporkan tindak kekerasan
yang terjadi pada dirinya maupun pada lingkungan sekitarnya. Selain itu, banyak
masyarakat yang terbantu dan terlindungi dengan adanya pelayanan yang
disediakan oleh UPTD bagi korban kekerasan, salah satunya rumah aman.

Kata Kunci: Implementasi Sosialisasi Program, Jabar Cekas, Kekerasan



ABSTRACT

Name : Syaira Pramitha Aurellia

NPM : 6072001042

Title : Implementation of the Socialization of the Jabar Cekas Program in
Preventing Violence Against Vulnerable Groups in West Java Province (Case Study
of Bandung Regency).

In 2021, West Java Province was ranked third with the highest cases of
violence in Indonesia. To minimize the number of violence in 2022, the West Java
Provincial Government created a program called Jabar Cekas which focuses on
protecting women and children from all forms of violence, whether physical, verbal,
sexual, or psychological, which was formed from the West Java Road Map Against
Violence. Therefore, this research is to see how the implementation of the
socialization of the Jabar Cekas program in preventing violence against women and
children in West Java Province in a case study in Bandung Regency.

The method used in this research is a qualitative method, which focuses on
in-depth observation in exploring and understanding a central symptom with the
reality that occurs related to the issue of violence whose data is obtained from
interviews, participant observation, document studies, data triangulation, and data
analysis.

The results of this study show that the socialization carried out from the
provincial level to the RW level has been carried out well. This socialization has an
impact on the courage of the community in reporting acts of violence that occur to
themselves or in the surrounding environment. In addition, many people are helped
and protected by the services provided by the UPTD for victims of violence, one of
which is a safe house.

Keywords: Implementation of Program Socialization, Jabar Cekas, Violence.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Di Indonesia, budaya patriarki masih sangat dijunjung tinggi. Masyarakat
patriarki masih memposisikan perempuan sebagai manusia kedua yang tubuhnya
dipandang sebagai objek dan penuh label ketidakadilan. Dalam sistem sosialnya
patriarki didominasi oleh laki-laki, dimana laki-laki memiliki peran yang lebih
kuat dalam pengambilan keputusan, kontrol atas sumber daya, dan mendominasi
dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam lingkungan, perempuan seringkali dilihat
sebagai bawahan atau objek yang keistimewaannya hanya diukur dari
kepandaiannya dalam mengurus pekerjaan rumah tangga dan melayani laki-laki.
Sehingga pada akhirnya hal tersebut dapat membatasi ruang gerak perempuan dan
membuat perempuan mengalami diskriminasi ketidakadilan. Salah satu
konsekuensi dari adanya ketidaksetaraan gender yang lahir dari sistem patriarki
yaitu adanya tindak kekerasan terhadap perempuan dan anak.

Kekerasan dapat diartikan sebagai sebuah tindakan yang dilakukan dengan
sengaja oleh individu atau kelompok yang bertujuan untuk menganiaya yang
lemah agar mendapatkan penderitaan baik secara fisik seperti menendang dan
memukul maupun secara psikis seperti memaksa seseorang untuk melakukan
suatu tindakan yang mengakibatkan korban merasa terancam dan hilangnya
kepercayaan diri. Lingkungan menjadi faktor utama dalam menentukan

karakteristik dan watak seseorang. Jika orang tersebut sering melihat tindak



kekerasan atau bahkan orang tersebut pernah menjadi korban kekerasan, maka
tidak menutup kemungkinan bahwa orang tersebut akan menjadi pelaku kekerasan
suatu saat nanti. Selain itu. perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) membuat ranah tindak kekerasan semakin luas. Dengan kata lain, yang pada
awalnya tindak kekerasan hanya terjadi di dunia nyata saja, namun sekarang dapat
terjadi juga di dunia maya.t

Menurut Data Simfoni Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (Kemenpppa) pada tahun 2021, Jawa Barat menjadi provinsi
ketiga tertinggi dengan persentase kekerasan sebanyak 1.766 kasus, diantaranya
sebanyak 1.566 korban berjenis kelamin perempuan dan 372 korban berjenis
kelamin laki-laki. Sementara yang menjadi pelaku, sebanyak 95 pelaku berjenis
kelamin perempuan dan 819 pelaku berjenis kelamin laki-laki. Dari data tersebut
dapat dilihat bahwa terdapat ketimpangan yang sangat besar antara perempuan
dan laki-laki baik dari sisi korban didominasi oleh perempuan, maupun dari sisi
pelaku didominasi oleh laki-laki yang dimana artinya perempuan masih dianggap
lemah dan tidak berdaya oleh laki-laki dan hal tersebut diakibatkan dari adanya
ketidaksetaraan gender di masyarakat.?

Selain itu, jika dilihat dari rentang usianya korban 0-5 tahun menduduki
urutan kelima dengan kasus kekerasan tertinggi yaitu 160 kasus yang dimana pada

rentang usia tersebut dapat dikatakan sebagai Golden Age. Menurut Kementrian

Umam, “Pengertian Kekerasan: Jenis, Ciri, Penyebab, Dan Contoh,” Gramedia Blog, 2022,
https://mww.gramedia.com/literasi/pengertian-kekerasan/.

Kemenpppa, “Data Kekerasan,” SIMFONI-PPA, 2024,
https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan.



Kesehatan (Kemenkes) Golden Age adalah masa penting dalam pengoptimalisasi
perkembangan baik secara fisik maupun psikis kecerdasan anak. Pada rentang usia
tersebut, anak akan merekam kuat ke alam sadar segala sesuatu yang dilihatnya.
Perkembangan masa Golden Age ini memerlukan peran yang kuat dari orang tua
dan lingkungannya dalam mendukung perkembangan anak secara maksimal.®
Namun, jika anak rentang usia 0-5 tahun telah mengalami kekerasan terutama
kekerasan yang dilakukan oleh orang tuanya sendiri, maka tumbuh kembang anak
tersebut tidak akan maksimal baik secara fisik maupun psikisnya, dan dapat
dipastikan kekerasan yang ditimbulkan akan mengakibatkan trauma
berkepanjangan, depresi, serangan panik, serta perilaku menyimpang seperti
penyimpangan seksual dan penyalahgunaan alkohol maupun narkoba.

Jika dilihat dari data yang tersaji di Data Simfoni Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Kemenpppa) pada tahun 2021
lalu, terdapat enam daerah dengan angka kekerasan tertinggi di Jawa Barat yaitu
pertama paling banyak dialami oleh Kota Bandung sebanyak 268 kasus, kedua
Kota Bekasi sebanyak 203 kasus, ketiga Kabupaten Sukabumi sebanyak 167
kasus kekerasan, keempat Kabupaten Bandung sebanyak 145 kasus kekerasan,
kelima Kota Depok sebanyak 141 kasus kekerasan, dan terakhir Kabupaten
Cirebon sebanyak 121 kasus kekerasan. Hal ini sangat berbeda dengan daerah
lainnya yang rata-rata hanya mengalami ketimpangan dalam rentang puluhan

kasus saja tidak sampai ratusan. Oleh karena itu, pada penelitian ini Kabupaten

3 Arip Rachman Hakim, “Optimalkan Golden Age Anak Untuk Generasi Bebas Stunting,”

BBKPM Bandung, 2023, https://bbkpm-bandung.org/blog/2023/08/optimalkan-golden-age-
anak-untuk-generasi-bebas-stunting.



Bandung menjadi fokus dari penelitian ini karena menjadi salah satu daerah di
Provinsi Jawa Barat dengan angka kasus kekerasan tertinggi. Selain itu, penulis
mendapatkan rekomendasi dari DP3AKB Provinsi Jawa Barat untuk meneliti di
Kabupaten Bandung karena berita terkait tindak kekerasan saat ini sedang banyak
terjadi di Kabupaten Bandung.*

Untuk meminimalisir permasalahan kekerasan di Provinsi Jawa Barat
tersebut, pada 8 April 2022 Gubernur Provinsi Jawa Barat Ridwan Kamil telah
meluncurkan sebuah program yang bernama Jabar Cekas (Jawa Barat Berani
Cegah Kekerasan) yang difokuskan untuk melindungi perempuan dan anak dari
kekerasan baik secara fisik, verbal, seksual, maupun psikis yang terbentuk dari
adanya landasan Peraturan Gubernur Nomor 9 Tahun 2020 tentang Road Map
Jawa Barat Tolak Kekerasan. Program ini telah mengkampanyekan sepuluh berani
cegah kekerasan yaitu berani mencegah, berani berbicara, berani melapor, berani
menolak, berani berkata tidak, berani melawan, berani maju, berani berpihak pada
korban, berani bergerak, dan berani melindungi korban. Selain itu, program ini
juga mengedukasi dalam mencegah ancaman kekerasan pada keadaan darurat
dengan menggunakan simbol tertentu. Maka dari itu, diharapkan masyarakat
dapat mengenali serta berpartisipasi dalam melakukan pencegahan kekerasan.®

| Gusti Agung Kim Fajar Wiyanti Oka selaku Kepala Dinas Pemberdayaan

Perempuan, Perlindungan Anak, dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Provinsi

Kemenpppa, “Data Kekerasan.”

DP3AKB Jabar, “Tekan Kasus Kekerasan Perempuan Dan Anak, Jawa Barat Kampanyekan
Jabar Cekas,” Portal Jabarprovgoid, 2022, https://jabarprov.go.id/berita/tekan-kasus-kekerasan-
perempuan-dan-anak-jawa-barat-kampanyekan-jabar-cekas-330.
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Jawa Barat dalam kampanye Program Jawa Barat Berani Cegah Kekerasan (Jabar
Cekas) mengatakan bahwa dalam mencapai tujuannya program ini telah dilakukan
sosialisasi secara berkala kepada seluruh masyarakat baik melalui Sarling (Siaran
Keliling), rapat dengan para pemangku kepentingan di tingkat kota atau kabupaten
yang kemudian disosialisasikan kembali ke tingkat desa atau kelurahan oleh kota
atau kabupaten terkait, dan juga sosialisasi ke tingkat sekolah maupun perguruan
tinggi. Selain itu, program ini telah bekerjasama dengan beberapa stakeholder
diantaranya yaitu Kantor Agama Provinsi Jawa Barat, perwakilan sekolah dan
pesantren untuk menciptakan lingkungan ramah anak, berkolaborasi dengan
seluruh perangkat daerah terkait dalam pengembangan struktur pencegahan
kekerasan, serta menguatkan jejaring dengan mitra pemerhati organisasi
perempuan dan anak.®

Sosialisasi program Jabar Cekas ini dilakukan secara bertahap sesuai
tingkatan pemerintah, dimulai dari DP3AKB Provinsi Jawa Barat selaku dinas
yang memiliki program Jabar Cekas yang kemudian disosialisasikan kepada
kabupaten atau kota di Jawa Barat melalui bupati, walikota, uptd, dinas
pemberdayaan perempuan dan anak di tingkat kabupaten atau kota, serta
pemangku kepentingan lainnya yang terkait. Selanjutnya dari kabupaten atau kota
disosialisasikan kembali ke sekolah-sekolah, desa atau kelurahan yang dimana
pada tingkatan desa atau kelurahan di Provinsi Jawa Barat telah mengukuhkan

satgas PAAREDI CEKAS (Pola Asuh Anak Remaja di Era Digital Cegah

6 berita depok, “Cegah Tindak Kekerasan Terhadap Perempuan Dan Anak, Ridwan Kamil

Luncurkan Jabar Cekas,” berita depok, 2022, https://berita.depok.go.id/cegah-tindak-kekerasan-
terhadap-perempuan-dan-anak-ridwan-kamil-luncurkan-jabar-cekas.



Kekerasan) yang merupakan gabungan dari program PAAREDI dan Jabar Cekas,
kedua program tersebut sama-sama memiliki tujuan untuk mencegah kekerasan
terhadap perempuan dan anak khususnya di era perkembangan teknologi. Terakhir
yaitu dari tingkatan desa atau kelurahan disosialisasikan kembali ke tingkat RW
dan RT, serta ke masyarakat RT terkait secara luas.

Dalam ruang lingkup provinsi, kota, kabupaten, desa, kelurahan, maupun
RW saling bekerjasama dengan UPTD dalam memberikan pelayanan dan
perlindungan bagi korban kekerasan dengan beberapa fasilitas. Pertama, advokasi
dimana korban mendapatkan dukungan dari pemerintah dalam memperoleh hak
asasi manusia dan melindungi korban jika terjadi kasus kekerasan kembali.
Kedua, penampungan sementara yaitu berupa rumah aman yang digunakan
sebagai tempat perlindungan bagi para korban dari situasi darurat yang memiliki
sensitivitas tinggi. Ketiga, sarana pengaduan dimana korban mendapatkan
perlindungan hukum dan pendampingan pelaporan kepada pihak berwajib pada
kasus tertentu. Keempat, pendampingan korban dalam mendapatkan dukungan
baik secara fisik maupun emosional seperti pemulihan psikologis dan membantu
para korban dalam memulai kehidupan yang baru bebas dari kekerasan. Terakhir
kelima, mediasi yaitu membantu korban dalam menyelesaikan masalah melalui
perundingan dengan pihak lainnya untuk memperoleh jalan tengah dalam

meminimalisir munculnya konflik baru.’

" DP3AKB Jabar, ‘“Perlindungan Perempuan Dan Anak Korban Kekerasan,” Portal
Jabarprovgoid, 2023, https://jabarprov.go.id/layanan/layananperlindunganperempuandananak.
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Maka dari itu, dapat diharapkan bahwa program ini dapat membantu
pencegahan kekerasan khususnya terhadap perempuan dan anak di Jawa Barat
dengan cara meningkatkan pemahaman kepada seluruh stakeholder,
meningkatkan kekuatan dan kerjasama dalam mencegah kekerasan, meningkatkan
pemahaman masyarakat dalam pencegahan kekerasan, serta meningkatkan
kesetaraan gender antara perempuan dan laki-laki. Untuk mencapai keberhasilan
suatu program, maka perlu adanya kerjasama dari seluruh pihak untuk
berkontribusi di setiap kegiatan yang ada. Upaya bersama dalam mempromosikan
kesetaraan gender, memerangi stereotip yang merugikan, serta menghormati hak
dan martabat setiap individu adalah langkah yang efektif dalam mengatasi
permasalahan ini.

Dari pernyataan-pernyataan di atas, maka tujuan dari penelitian program
Jabar Cekas yaitu untuk melihat kesesuaian antara apa yang diisyaratkan program
dengan apa yang terjadi pada realitas sosial di lapangan. Selain itu, untuk melihat
bagaimana implementasi sosialisasi program Jabar Cekas yang telah dilakukan
oleh berbagai pihak dari mulai tingkat provinsi sampai dengan tingkat RW, serta
apakah sosialisasi yang dilakukan memiliki dampak yang signifikan dalam
meminimalisir kasus kekerasan dan bagaimana bekerjasama dengan pihak lainnya

dalam berkomitmen bersama untuk melindungi para korban tindak kekerasan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:



1. Bagaimana implementasi sosialisasi program Jabar Cekas dalam
pencegahan kekerasan terhadap perempuan dan anak di Provinsi Jawa Barat

dalam studi kasus di Kabupaten Bandung?

1.3 Identifikasi masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi kesesuaian program Jabar Cekas yang dibuat
DP3AKB Provinsi Jawa Barat dengan kebutuhan kelompok sasaran
perempuan dan anak?

2. Bagaimana implementasi kesesuaian program Jabar Cekas dengan
kemampuan DP3AKB Provinsi Jawa Barat dalam pencegahan kekerasan
perempuan dan anak?

3. Bagaimana implementasi kesesuaian hasil yang telah dilakukan DP3AKB
Provinsi Jawa Barat dalam melakukan sosialisasi program Jabar Cekas
terhadap kesesuaiannya di ruang lingkup pemerintahan, di ruang lingkup

pendidikan, dan juga di ruang lingkup masyarakat?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini
sebagai berikut:
1. Melihat implementasi kesesuaian program Jabar Cekas yang dibuat

DP3AKB Provinsi Jawa Barat dengan kebutuhan kelompok sasaran



1.5

perempuan dan anak.

Melihat implementasi kesesuaian program Jabar Cekas dengan kemampuan
DP3AKB Provinsi Jawa Barat dalam pencegahan kekerasan perempuan dan
anak.

Melihat implementasi kesesuaian hasil yang telah dilakukan DP3AKB
Provinsi Jawa Barat dalam melakukan sosialisasi program Jabar Cekas
terhadap kesesuaiannya di ruang lingkup pemerintahan, di ruang lingkup

pendidikan, dan juga di ruang lingkup masyarakat.

Manfaat Penelitian

Sejalan dengan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini memiliki

manfaat yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan referensi dalam
mengembangkan wawasan penulis dan pembaca terhadap implementasi dari
program Jabar Cekas dalam pencegahan kekerasan terhadap perempuan dan
anak. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep dan
teori terhadap ilmu pengetahuan dari penelitian yang sesuai dengan bidang
ilmu dalam suatu penelitian.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan wawasan
terkait dengan pemecahan masalah yang berhubungan dengan topik dari

suatu penelitian. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan



1.6

evaluasi apakah program Jabar Cekas ini sudah berjalan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan atau tidak dalam pencegahan kekerasan,
sehingga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan

program yang dilakukan oleh DP2KBP3A Kabupaten Bandung.

Sistematika Penelitian

Dalam penelitian ini, pokok bahasan yang akan dibahas adalah:

1.

BAB 1 PENDAHULUAN, menjelaskan mengenai latar belakang
penelitian, rumusan masalah, identifikasi masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB 2 KERANGKA TEORI, menjelaskan mengenai administrasi publik,
implementasi, program, implementasi program, kekerasan, model
penelitian, dan definisi operasional variabel.

BAB 3 METODE PENELITIAN, menjelaskan mengenai jenis penelitian,
peran penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
dan analisis data.

BAB 4 PROFIL ORGANISASI, menjelaskan mengenai profil organisasi
DP3AKB Provinsi Jawa Barat, DP2KBP3A Kabupaten Bandung, Sekolah
Hikari, dan Kecamatan Pasir Jambu.

BAB 5 HASIL DAN PEMBAHASAN, menjelaskan mengenai hasil
wawancara dengan para responden yang disajikan dengan menggunakan
teori menurut David C. Korten mengenai tiga unsur utama dari

implementasi program yaitu kesesuaian antara program dengan kelompok
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sasaran, kesesuaian antara program dengan organisasi pelaksana, dan
kesesuaian antara kelompok sasaran dengan organisasi pelaksana

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN, menjelaskan kesimpulan umum,
kesimpulan khusus dengan melihat hasil sosialisasi di ruang lingkup
pemerintah, pendidikan, dan masyarakat. Serta memberikan saran umum

dan khusus.
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